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Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum pada
kurikulum 2013 yaitu penguasaan siswa terhadap kemampuan komunikasi
matematis dalam proses pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi kemampuan
ini, salah satunya yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan
kalimat ke dalam simbol dan ide matematika, sehingga lamban dalam
menyelesaikan soal matematika.

Salah satu upaya untuk membantu berkembangnya komunikasi
matematis siswa adalah melalui penerapan model discovery learning yaitu model
yang memberikan siswa interaksi dengan lingkungannya termasuk mata pelajaran
matematika agar kemampuan komunikasi matematis berkembang. Oleh karena
itu, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk (1) mendeskripsikan komunikasi
matematis siswa setelah penerapan model discovery learning di kelas XI MAN 3
Banjar, (2) mendeskripsikan komunikasi matematis siswa setelah penerapan
model konvensional di kelas XI MAN 3 Banjar, (3) mengetahui perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model discovery learning dan
konvensional di kelas XI MAN 3 Banjar.

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental, dengan populasi
seluruh siswa kelas X1 MAN 3 Banjar. Pengambilan sampel menggunakan teknik
random kluster sampling, yaitu untuk mengambil dua kelas secara acak, sehingga
diperoleh kelas XI IIK 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 11K 1 sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah statistika deskriptif dan
inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) komunikasi matematis siswa
setelah penerapan model discovery learning berada pada kualifikasi baik, (2)
komunikasi matematis siswa setelah penerapan model konvensional berada pada
kualifikasi baik, dan (3) ada perbedaan yang signifikan komunikasi matematis
siswa di kelas yang diterapkan model discovery learning dengan konvensional.





